
 



 



Rian. 811413094. Efektifitas Perasan Daun Salam (Syzygium polyanthum) 
Terhadap Kematian Larva Aedes aegypti. Pembimbing I Dra. Hj. Rani Hiola, 
M.Kes. Pembimbing II Ekawaty Prasetya S.Si., M.Kes. Jurusan Kesehatan 
Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan. Universitas Negeri 
Gorontalo. 

Penyakit DBD merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di 
Indonesia, karena jumlah penderita dan luas daerah penyebarannya semakin 
bertambah seiring dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk. 
Penyakit DBD di Indonesia sampai awal tahun 2016 masih tetap meresahkan 
masyarakat. Rumusan masalah yaitu apakah perasan daun salam efektif terhadap 
kematian larva Aedes aegypti instar I, II, III. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
dan menganalisis efektifitas perasan daun salam (Syzygium polyanthum) terhadap 
kematian larva Aedes aegypti instar I, II, III, dengan beberapa konsentrasi 30 ml, 
50 ml, dan 70 ml dalam waktu 24 jam. 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Hunggaluwa Kecamatan Limboto 
Kabupaten Gorontalo sebagai tempat perkembangbiakan larva aedes aegypti dan 
pembuatan perasan daun salam di laboratorium Kesehatan Masyarakat UNG. 
Metode penelitian yaitu eksperimen dengan desain penelitian true eksperimen. 
Populasi penelitian yaitu semua larva nyamuk aedes aegypti dengan jumlah 
sampel sebanyak 300 ekor larva uji pada kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan 30 ml, 50 ml, dan 70 ml. 

Hasil penelitian menunjukkan pada konsentrasi 30 ml, 50 ml, dan 70 ml, 
dimana persentase jumlah kematian larva aedes aegypti yaitu 72%, 88%, dan 
100%. Jadi, Perasan daun salam memiliki efektifitas serta perbedaan yang 
signifikan pada jumlah kematian larva antara konsentrasi 30 ml, 50 ml, dan 70 ml 
dalam waktu 24 jam. Diharapkan masyarakat lebih aplikatif dalam memanfaatkan 
tumbuhaan sebagai larvasida seperti tanaman daun salam. 

 
Kata kunci : larva, Aedes aegypti, daun salam  

 

 

 

 

 



 




